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Persoalan korupsi di Indonesiaini juga menjadi salah satu jenis kejahatan yang sangat sulit dideteksi karena
melibatkan kerjasama dengan pihak lain dan sudah mengakar yang tertuang dalam praktik obstruction of
justice. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam mengenal hal tersebut. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis delik obstruction of justice menjadi suatu tindak pidanayang diatur dalam Undang-Undang
Tindak Pidana Korups dan peran penyidik Polri dalam melakukan penegakan hukum terhadap obstruction
of justice sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 Undang-Undang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.
Teori yang dipergunakan adalah teori kriminalisasi, teori kesengajaan, teori penegakan hukum, dan teori
peran. Metode penelitian ini dilaksanakan melalui pendekatan kulitatif. Data yang dipergunakan adalah data
primer yang diperoleh melalui pengamatan dan wawancara, dan data sekunder yang diproleh melalui studi
dokumen. Teknik analisis data mempergunakan metode triangulasi data yang

ditindaklanjuti dengan reduksi data, sgjian data dan verifikas data.

Hasil penelitian menunjukkan alasan delik obstruction of justice menjadi suatu tindak pidanayang diatur
dalam Undang-Undang Tindak Pidana Korups karena adanya pertentangan terhadap asas yang fundamental
dalam hukum pidana, yang mana berbagai bentuk pertentangan ini berupa segala upaya yang dilakukan
dalam bentuk pembangkangan terhadap fungsi instrumentasi asas |legalitas karena dianggap menunda,
menghalangi, atau mengintervens aparat penegak hukum yang sedang memproses saksi, tersangka, atau
terdakwa dalam suatu perkara dalam proses peradilan yang sering terjadi dalam peradilan tindak pidana
korupsi, sehingga keberadaan peraturan obstruction of justice secara jelas tertuang di dalam penjelasan lebih
lanjut di dalam pengarutan Undang-Undang Tindak Pidana Korupsi. Peran penyidik Polri dalam penanganan
obstruction of justice padatindak pidanakorupsi selamaini kurang maksimal karena selamaini penyidik
cenderung mengesampingkan adanyatindak pidanalain (obstruction of justice) yang menyertai penyidikan
kasus korupsi tersebut, penyebabnya adalah karena mereka merasa cukup kelelahan di dalam penyidikan
tindak pidanakorupsi sehingga mereka dengan tidak sengaja mengesampingkan adanya tindaka obsruction
of justice yang ada disekelilingnya.

...... The problem of corruption in Indonesia has al'so become atype of crime that is very difficult to detect
because it involves cooperation with other parties and is deeply rooted in the practice of obstruction of
justice. Therefore, an in-depth analysisis needed on this matter. The purpose of this study isto analyze the
offense of obstruction of justice as a crime regulated in the Corruption Act and the role of Polri investigators
in enforcing the law against obstruction of justice as referred to in Article 21 of the Corruption Crime
Eradication Act.

The theories used are criminalization theory, intentional theory, law enforcement theory, and role theory.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920517430&lokasi=lokal

This research method was carried out through a qualitative approach. The data used are primary data
obtained through observation and interviews, and secondary data obtained through document studies. The
data analysis technique used the data triangulation method which was followed up with data reduction, data
presentation and data verification.

The results of the study show that the reason for the offense of obstruction of justice to become a crime
regulated in the Corruption Crime Act is due to the conflict with the fundamental principles of criminal law,
in which various forms of conflict are in the form of all efforts made in the form of defiance of the function
of the instrumentation principle. legality because it is considered to delay, obstruct, or intervenein law
enforcement officials who are processing witnesses, suspects, or defendantsin acase in the judicial process
which often occursin corruption trials, so that the existence of obstruction of justice regulations is clearly
contained in afurther explanation in drafting the Corruption Crime Act. The role of Polri investigatorsin
handling obstruction of justice in corruption crimes has so far not been optimal because investigators have
tended to rule out the existence of other crimes (obstruction of justice) accompanying the investigation of
these corruption cases, the reason is because they feel quite exhausted in investigating criminal acts.
corruption so that they unintentionally rule out the obstruction of justice that surrounds them.



